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BAB III 

PROSES BERLANGSUNGNYA KONFLIK 

 

A. Hangabehi  

Putera tertua Paku Buwana XII yaitu KGPH Hangabehi merupakan salah 

satu pangeran yang disebut-sebut memiliki peluang besar untuk menjadi pewaris 

tahta sebab beliau adalah putera mahkota. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

menyebutkan bahwa putera mahkota berarti anak raja yang akan menggantikan 

ayahnya. Menggantikan posisi kedudukan sebagai raja tidak mudah. Penyuluh 

Kebudayaan Keraton Surakarta bernama Yosodipuro menyatakan bahwasannya 

ada tiga hal yang menjadi syarat utama seorang anak raja dapat menggantikan 

kedudukan ayahnya. Adapun persyaratan tersebut yaitu antara lain: 

a. Calon putera mahkota tersebut harus anak laki-laki pertama dari seorang 

permaisuri. 

b.  Jika permaisuri hanya mempunyai anak perempuan maka caon putera 

mahkota dapat diambilkan dari anak laki-laki tertua dari garwa ampil. 

c. Jika raja tidak mempunyai permaisuri dan hanya memiliki garwa ampil 

maka putera mahkota diambil dari anak laki-laki tertua dari garwa ampil.  

Peraturan tersebut tidak tertulis dalam suatu kitab tertentu namun memang 

sudah menjadi aturan adat-istiadat Keraton Surakarta yang telah dilaksanakan 

sejak zaman raja-raja terdahulu.
1
 Berdasarkan naluri leluhur maka KGPH 

                                                           

       
1
 Solopos, tanggal 21 Juni 2004, hlm. 15 kolom 4.  

 



48 
 

Hangabehi yang berhak untuk menjadi pengganti Paku Buwana XII. KGPH 

Hangabehi merupakan putera tertua dari Paku Buwana XII dari garwa ampil 

Kanjeng Raden Ayu (KRAy) Pradapaningrum. Beliau dilahirkan tanggal 19 Juli 

1948 dan beliau mempunyai  seorang kakak yang dipercaya memegang pengageng 

keputren bernama Gusti Kanjeng Ratu (GKR) Alit yaitu puteri tertua dari garwa 

ampil pertama Paku Buwana XII bernama GRAy Mandayaningrum. 

Sejauh ini KGPH Hangabehi jarang menjadi sorotan publik sebab 

aktivitasnya dapat dikatakan minim dari publikasi. Meskipun begitu, pada tahun 

1991 KGPH Hangabehi bermasalah dengan  isteri bernama Winari terkait dengan 

gugatan cerai yang diajukan Winari. Dari hasil pernikahannya dengan Winari 

dikaruniai tiga orang putera-puteri yaitu antara lain Bandara Raden Ajeng (BRA) 

Sugih Oceani, Bandara Raden Mas (BRM) Suryo Soeharto, dan BRA Putri 

Purnamaningrum. 

Pada saat pemakaman Paku Buwana XII, KGPH Hangabehi tampak selalu 

berada di depan memimpin adik-adiknya. Selain itu pada saat jenazah Paku 

Buwana XII tiba di Rumah Sakit Dr Oen Panti Kosala, KGPH Hangabehi selalu 

menggunakan pakaian Jawa lengkap. KGPH Hangabehi disebut-sebut memiliki 

peluang besar untuk menggantikan kedudukan Paku Buwana XII. Faktanya 

biasanya calon pengganti raja tidak hadir dalam pemakaman raja dan pada saat 

pemakaman Paku Buwana XII, KGPH Hangabehi tidak tampak pada saat 

pemakaman di Astana Pajimatan pada Senin 14 Juni 2004. 
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Mengenai penetapan raja dalam lingkungan kerajaan tentunya tidak dapat 

dipisahkan dari adat-istiadat. Berdasarkan fakta yang ada di salah satu keturunan 

Mataram pergantian kekuasaan tidak selamanya berjalan mulus dan tidak semua 

putera sulung (putera pertama atau putera tertua) dari garwa ampil selalu otomatis 

menjadi pewaris tahta. Adapun faktanya yaitu pada saat penetapan pewaris tahta 

Paku Buwana XII, ketika Paku Buwana XI mangkat (meninggal dunia) pada 

tanggal 1 Juni 1945 juga belum jelas penggantinya. Berdasarkan aturan adat 

Keraton Surakarta yang seharusnya menjadi raja yaitu KGPH Mangkubumi selaku 

putera sulung Paku Buwana XI namun karena ibu dari KGPH Mangkubumi 

meninggal dunia sebelum resmi dinyatakan permaisuri sehingga KGPH 

Mangkubumi tidak dapat otomatis menjadi raja. 

KGPH Hangabehi memiliki keunggulan dibandingkan dengan KGPH 

Tedjowulan yaitu secara tradisi beliau lebih unggul dibandingkan dengan KGPH 

Tedjowulan sebab posisi KGPH Hangabehi di sini putera tertua  dai selir, maka 

beliau berpeluang untuk menjadi pengganti Paku Buwana XII. Meskipun begitu, 

KGPH Hangabehi memiliki kelemahan yaitu beliau kalah unggul dalam 

kecerdasan dan jiwa kepemimpinan dibandingkan KGPH Tedjowulan. Pihak yang 

mendukung KGPH Hangabehi adalah seluruh putera-puteri dalem keturunan dari 

selir Pradapaningrum. 
2
 

                                                           

        
2
 Sejarah lisan, hasil wawancara dengan Bapak Mulyanto selaku Redaktur 

Senior Solopos, bertempat di Kantor Solopos, pada hari Kamis 27 September 2012, 

pukul 15.30 WIB. 
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Alasan kuat KGPH dijadikan pengganti Paku Buwana XII yaitu beliau 

merupakan putera mahkota. Beliau merupakan putera tertua dar selir. Secara 

tradisi dan angger-angger Keraton Surakarta, pengganti raja yang sudah 

meninggal yaitu anak laki-laki tertua dari permaisuri, namun karena Paku Buwana 

XII tidak mengangkat permaisuri jadi putera tertua dari selir yang menggantikan 

kedudukan raja yang sudah meninggal. Jadi di sini KGPH Hangabehi yang berhak 

untuk menggantikan Paku Buwana XII sekalipun memiliki kekurangan. 

 

B. Tedjowulan  

Calon pengganti Paku Buwana XII yang juga disebut-sebut memiliki 

peluang untuk menggantikan Paku Buwana XII yaitu KGPH Suryosutedjo atau 

dalam kalangan Keraton Surakarta akrab dipanggil dengan nama Tedjowulan atau 

Gusti Tejo. Beliau dilahirkan pada 3 Agustus 1954. Bayak masyarakat yang tidak 

mengenal sosok Tedjowulan sebab beliau lebih banyak bertugas di luar Kota 

Surakarta. Beliau menjalani karir militer aktif di Angkatan Darat berpangkat 

Kolonel Infanteri. 

Tedjowulan menjabat sebagai Aspers di Kodam III/Siliwangi dan 

sebelumnya beliau pernah menjabat sebagai Brigif 6/Kostrad Mojobalan di 

Sukoharjo. Nama Tedjowulan hangat dibicarakan terkait penetapan raja pengganti 

Paku Buwana XII. Latar belakang beliau sebagai seorang tentara membuat 

Tedjowulan terlihat nampak tegas terlihat dari nada bicara beliau. Tedjowulan 
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menyatakan mengenai penetapan pewaris tahta Keraton Surakarta masih 

memegang prinsip bahwa lembaga adat harus tetap mengacu pada angger-angger 

yang selama ini dipegang secara turun-temurun. 

Mengenai Keraton Surakarta, Tedjowulan menyatakan bahwasannya 

Keraton Surakarta ke depan akan mendapat tantangan. Beliau berharap Keraton 

Surakarta ke depan dapat berperan bagi kehidupan masyarakat. Beliau menyatakan 

nilai-nilai warisan budaya leluhur harus dipertahankan untuk menghadapi 

tantangan global yang ada. Kekuatan yang dimiliki Keraton Surakarta menurut 

beliau tidak dapat dilakukan melalui logika namun harus melalui emosi dan 

spiritual.
3
 

Tedjowulan merupakan satu-satunya dari 35 putera-puteri Paku Buwana XII 

yang berdinas aktif di militer. Sosok militer di Keraton Surakarta sendiri bukan 

sesuatu hal yang baru sebab ada juga keturunan Paku Buwana X yang dahulu 

berdinas aktif di militer. Adapun yang pernah aktif dalam dinas militer yaitu antara 

lain Kapolri Jenderal Pol Roesdiharjo, (almarhum) KSAD GPH Letjen 

Djatikusumo dan KGPH Brigjen Haryomataram. Karir militer Tedjowulan 

mengikuti jejak Paku Buwana XII yang juga sempat menjalani dinas militer 

semasa revolusi fisik.  

Terkait dengan pengumuman rencana jumenegan KGPH Hangabehi yang 

rencananya diselenggarakan 10 September 2004. Beliau menyatakan justru inilah 

                                                           

      
3
 Solopos, tanggal 22 Juni 2004, hlm. 15 kolom 7. 
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saat kakak tertuanya menunjukkan kemampuannya dalam memimpin Keraton 

Surakarta. KGPH Hangabehi harus mau dan menunujukkan diri bahwa KGPH 

Hangabehi mampu memimpin. Namun Tedjowulan menyatakan bahwa tidak mau 

berbohong kalau faktanya masih banyak yang tidak menghendaki KGPH 

Hangabehi untuk menggantikan Paku Buwana XII. 

KGPH Tedjowulan menyatakan kalau seandainya KGPH Hangabehi tidak 

dapat menjadi pembimbing, tidak dapat merukunkan seluruh keluarga dan 

menyelesaikan masalah-masalah lainnya maka bisa saja yang menjadi Paku 

Buwana XIII bukan KGPH Hangabehi.
4
  Menurut GPH salah seorang putera 

dalem Paku Buwana XII menyatakan putera-puteri  dalem Paku Buwana XII 

sudah sepakat upacara jumenegan KGPH tetap dilaksanakan pada 10 September 

2004 melalui penjelasan tertulis.  

KGPH Tedjowulan menyatakan bahwa selama ini putera-puteri dalem Paku 

Buwana XII sebenarnya memang memang telah memposisikan KGPH Hangabehi 

sebagai calon pengganti Paku Buwana XII. Meskipun begitu,tentu saja KGPH 

Hangabehi juga harus menyampaikan kesanggupannya dengan komitmen-

komitmen yang jelas. Menurut KGPH Tedjowulan, KGPH Hangabehi harus 

berbicara kepada seluruh adik-adiknya yang berjumlah 34 orang.
5
   

                                                           

       
4
 Solopos, tanggal 19 Juni 2004, hlm. 1. 

 

       
5
 Ibid. 
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KGPH Tedjowulan menyatakan KGPH Hangabehi belum menunjukkan 

langkah-langkah nyata agar semua pihak termasuk seluruh saudara agar merasa 

terbimbing dan belum menyampaikan target-target apa yang hendak dilakukan 

apabila KGPH Hangabehi melakukan sebagai pengganti Paku Buwana XII. KGPH 

Tedjowulan menyatakan diharapkan mampu mengatasi semua permasalahan yang 

muncul secara adil, rasional, dan tentu saja dengan bijaksana. Permasalahan yang 

muncul merupakan ujian yang harus dihadapi oleh KGPH Hangabehi.  

Sepanjang kurun waktu menjelang jumenengan, menurut Tedjowulan dan 

seluruh putera-puteri dalem beserta kerabat keraton akan membahas berbagai 

masalah yang muncul di Keraton Surakarta yang belum terselesaikan. Berdasarkan 

sumber koran Solopos tanggal 19 Juni 2004 yang berjudul “Bisa saja PB XII 

bukan Mas Behi” mengenai penetapan ahli waris Keraton Surakarta KGPH 

Tedjowulan akan berusaha mencari solusi untuk menyelesaikan hingga nantinya 

bisa tuntas dengan baik. Menurut KGPH Hangabehi kuncinya ada pada KGPH 

Hangabehi.  

Berdasarkan sumber koran yang sama pula, KGPH Tedjowulan menyatakan 

sangat tidak mungkin apabila KGPH Hangabehi nantinya tampil sebagai raja 

hanya menjadi simbol saja sementara itu ada pihak yang menyetir (memberikan 

pengaruh terhadap orang lain). KGPH Tedjowulan menilai KGPH Hangabehi 

masih lebih banyak dipengaruhi orang lain. KGPH Tedjowulan berharap dalam 

kurun waktu yang tersisa sebelum acara jumenengan seluruh saudaranya dapat 
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berfikir jernih dan mampu berpikir strategis. Selain itu juga berharap KGPH 

Hangabehi mendapat petunjuk dan bisa berubah. 

KGPH Tedjowulan ini  memiliki keunggulan yang tidak dimiliki oleh KGPH 

Hangabehi yaitu beliau memiliki karakter yang cerdas dan memiliki jiwa 

kepemimpinan dibandingkan dengan saudara-saudaranya yang lain. Di samping 

itu KGPH Tedjowulan juga memiliki kelemahan yaitu secara tradisi beliau masih 

lemah dibandingkan dengan KGPH Hangabehi sehingga ada yang menentang 

untuk dijadikan calon pengganti Paku Buwana XII. 

Alasan kuat KGPH Tedjowulan dijadikan calon alternatif pengganti Paku 

Buwana XII yaitu beliau memiliki karakter sebagai seorang pemimpin, sifatnya 

tegas, dan memiliki kecerdasan yang lebih dibandingkan dengan saudara-

saudaranya yang lain. Karakter seorang pemimpin ini yang tidak dimiliki oleh 

KGPH Hangabehi sehingga ada calon alternatif pengganti Paku Buwana XII. 

Meskipun begitu, Keraton Surakarta tetap berpegang pada angger-angger Keraton 

Surakarta yaitu KGPH Hangabehi sebagai pengganti Paku Buwana XII sekalipun 

banyak kekurangan. 

 

C. Konflik Perebutan Kekuasaan Keraton Surakarta Tahun 2004 

 Paku Buwana XII meninggal dunia pada Jumat Wage tanggal 11 Juni 2004 

dalam usia 79 tahun setelah sekian lama mendapat perawatan di Rumah Sakit 

Panti Kosala Dr Oen Solo akibat menderita sakit. Jenazah Paku Buwana XII 

disemayamkan di Mesjid Pujosono di Kompleks Keraton Surakarta. Setelah 
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jenazah dua malam berada di Mesjid Pujosono kemudian persemayaman jenazah 

dipindah dari Masjid Pujosono menuju Sasana Parasdya. Masyarakat merasa 

kehilangan salah satu tokoh nasional yang cukup disegani karena peranannya yang 

telah diberikan untuk mempertahankan Indonesia.  

Teka-teki muncul di tengah-tengah suasana duka yang mendalam mengenai 

pewaris tahta Keraton Surakarta setelah Paku Buwana XII meninggal. Teka-teki 

tersebut muncul karena Paku Buwana tidak pernah secara langsung menyebutkan 

nama pasti pewaris tahta Keraton Surakarta dan Paku Buwana XII juga tidak 

memiliki permaisuri. Setelah pemakaman Paku Buwana XII, teka-teki mengenai 

pewaris Keraton Surakarta kembali menyeruak. Beberapa putera dalem tampak 

tidak hadir dalam acara pemakaman. 

Berdasarkan adat keraton, menurut beberapa pendapat putera-puteri dalem 

Paku Buwana XII, sebelum jenazah dimakamkan seharusnya pewaris tahta Paku 

Buwana XII sudah ditetapkan. Walaupun begitu ada beberapa kerabat Keraton 

Surakarta yang mengusulkan mengenai penentuan pewaris tahta Keraton Surakarta 

dilakukan setelah seratus hari meninggalnya Paku Buwana XII. Diharapkan 

penentuan pewaris tahta Keraton Surakarta berdasarkan musyawarah putera-puteri 

dalem Keraton Surakarta. 

Kerabat Keraton mengadakan rapat keluaraga pada tanggal 12 Juni 2004 

yang mana dihadiri oleh sekretaris pribadi dari Paku Buwana XII bernama Yuli 

Sulistiyo Wibowo yang menurut beberapa sumber telah membicarakan terkait 

masalah pewaris tahta Keraton Surakarta bersama dengan Paku Buwana XII. 
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Meskipun begitu, Yuli Sulistiyo Wibowo tidak bersedia menjelaskan mengenai 

hasil pertemuannya dengan Paku Buwana XII. Meskipun begitu Yuli Sulistiyo 

Wibowo berkomentar singkat bahwasannya hasil pertemuan keluarga akan 

disampaikan secara resmi pada hari Minggu tanggal 13 Juni 2004.
6
 

Berdasarkan keyakinan dalam lingkungan Keraton Surakarta, penentuan 

calon pengganti raja yang akan menduduki tahta harus sudah ditentukan sebelum 

jenazah dimakamkan. Menjelang Salat Jumat setelah jenazah tiba di Masjid 

Pujosono teka-teki tentang pewaris tahta Keraton Surakarta sedikit terjawab 

bahwasannya putera tertua Paku Buwana XII dari isteri selir bernama KRAy 

Paradapaningrum yaitu KGPH Hangabehi yang berhak menggantikan Paku 

Buwana XII bertempat di Pendapa Sasana Mulya.  

Penetapan tersebut berdasarkan surat wasiat dari Paku Buwana XII yang 

terdapat cap jempol di Tawangmangu kepada sejumlah putera-puteri yang 

menyebutkan bahwasannya pergantian tahta di Keraton Surakarta akan mengacu 

pada naluri dan angger-angger yang mana putera tertua dari isteri permaisuri 

berhak meneruskan tahta kerajaan, namun apabila raja tidak memiliki isteri 

permaisuri maka putera tertua dari isteri selir yang akan menggantikan.
7
 

Keadaan tersebut berbeda pada saat Suryo Guritno (Paku Buwana XII) yang 

mana ketidakhadirannya beliau dalam pemakaman Paku Buwana XI di Imogiri 

                                                           

        
6
 Solopos, tanggal 13 Juni 2004, hlm 1. 

 

       
7
 Mulyanto dkk, Di Balik Suksesi Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat, 

PT. Aksara: Solo, 2004, hlm. 120. 
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justru menjadi penguat tanda bahwasannya kelak beliau yang akan mewarisi 

Keraton Surakarta. Situasi tersebut dikaitkan dengan kepercayaan di masyarakat 

Jawa bahwa wahyu kedhaton tetap berada di lingkungan Keraton Surakarta 

sebagaimana yang terjadi pada generasi sebelumnya. Meskipun begitu, ketidak 

hadiran dalam pemakaman tidak selalu terkait dengan penetapan pewaris tahta 

Keraton Surakarta sebab masing-masing putera memiliki tugas dan tanggung 

jawab sendiri dalam menyelesaikan rangkaian prosesi pemakaman. 

Penetapan pewaris tahta Keraton Surakarta yang berkaitan dengan 

pertemuan keluarga di Tawang Mangu dan menyangkut perintah dari Paku 

Buwana XII terkait pengganti beliau, GPH Dipokusumo menyatakan tidak 

mengetahui sama sekali pertemuan tersebut. Apabila perintah Paku Buwana XII 

kemudian diartikan sebagai penunjuk satu sosok penerus tahta menurut GPH 

Dipokusumo hasil pertemuan tersebut dianggap tidak resmi. Beliau menyatakan 

untuk menetapkan pewaris tahta harus berdasarkan ketentuan keraton dan 

memenuhi sembilan komponen.
8
   

Pertemuan yang terjadi di Tawang Mangu menurut GPH Dipokusumo 

terdapat tiga unsur yang tidak diikutsertakan yaitu salah satunya pengageng 

parentah keraton yang mana jabatan tersebut dipegang beliau. Tiga jabatan penting 

di Keraton Surakarta seperti pengageng parentah, pengageng kasentanan, dan 

pengageng keputren merupakan jabatan yang masih bertahan seiring 

perkembangan zaman sebab sudah tidak ada lagi seperti patih dalem dan 

                                                           

        
8
 Solopos, tanggal 13 Juni 2004, hlm. 17 kolom 4. 
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komandan prajurit. Jabatan tersebut pada perkembangan zaman hanya sebagai 

simbolis saja. 

Pertemuan di Tawang Mangu dihadiri beberapa putera-puteri dalem dan 

menantu Paku Buwana XII. Salah satu diantaranya yaitu GRAy Koes Moertiyah. 

Berdasarkan sumber koran Solopos tanggal 13 Juni 2004 berjudul “Perbincangan 

suksesi memanas” beliau mengaku mendapat pesan dari Paku Buwana XII 

mengenai pengganti Paku Buwana XII kembali ke naluri keraton yang berarti 

bahwa pewaris tahta adalah putera tertua. Putera tertua di sini dari selir yaitu 

KGPH Hangabehi. Berdasarkan sumber koran yang sama pula,  pertemuan di 

Tawang Mangu tersebut, Paku Buwana XII sempat menepuk-nepuk KGPH 

Hangabehi serta berpesan “Behi, kowe anakku sing paling tuwo. Kowe kudu kuat, 

jujur, lan ngayomi kabeh” yang artinya KGPH Behi merupakan anak yang paling 

tua, harus kuat, jujur, dan mampu membimbing semua.
9
 

Sementara salah seorang putera dalem dari istri selir GRAy Retnodinigrum, 

KGPH Tedjowulan menyatakan masalah penetapan ahli waris Keraton Surakarta 

seharusnya dibicarakan setelah 100 hari meninggalnya Paku Buwana XII. Menurut 

beliau, kurang bijaksana jika pembahasan penetapan ahli waris tersebut dilakukan 

secara tergesa-gesa. Menurut beliau, untuk menentukan penggati Paku Buwana 

                                                           

        
9
 Ibid. 
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XII perlu dibicarakan secara cermat dengan mengikutsertakan seluruh keluarga 

Paku Buwana XII dan keturunan Raja Keraton Surakarta sebelumnya.
10

 

Mengenai kemungkinan pengganti sementara Paku Buwana XII menurut 

beliau masalah tersebut harus diputuskan dalam rapat keluarga kerabat keraton. 

Termasuk soal juru bicara keraton yang dirasa perlu karena adanya perbedaan 

pendapat dalam lingkungan Keraton Surakarta dan perlunya musyawarah terkait 

penetapan ahli waris Keraton Surakarta.  

Salah seorang sentana dalem yang bernama Puspaningrat menyatakan bahwa 

rencana jumenengan pada 10 September 2004 dinilai terlalu cepat.
11

 Seharusnya 

seluruh putera-puteri dalem kompak terlebih dahulu dan ciptakan kerukunan 

dahulu yang utama. Melihat permasalahan yang muncul saat ini kian melebar 

belum menemukan titik terang perlu diselesaikan terlebih dahulu dan itu 

membutuhkan waktu yang tidak singkat. 

GPH Dipokusumo salah seorang putera dalem Keraton Surakarta 

berpendapat bahwasannya pengganti raja harus mempertimbangkan setidaknya 

sembilan komponen yaitu antara lain masing-masing permintaan raja (raja yang 

akan digantikan), penghulu keraton, pujangga keraton, komandan prajurit, patih, 

penguasa, pengageng kasentanan, pangageng parentah, dan pengageng kaputren. 

Tiga lembaga terakhir tersebut merupakan lembaga yang dibentuk oleh Paku 

                                                           

        
10

 Ibid. 
 

        
11

 Solopos, tanggal 19 Juni 2004, hlm. 15 kolom 4. 
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Buwana X yang dilanjutkan oleh penerusnya hingga Paku Buwana XII untuk 

membantu tugas-tugas raja. 

Pengageng parentah Keraton Surakarta dan juga putera dalem Keraton 

Surakarta yang bernama Dipokusumo mengatakan bahwasannya tiga pengageng 

belum dapat mengambil sikap tentang jumenengan KGPH Hangabehi sebab 

menurut beliau suksesi dianggap resmi apabila memenuhi lima elemen 

persyaratan. Adapun lima elemen tersebut yaitu kesinambungan atau kelanjutan 

pergantian kepemimpinan, prosedur, mekanisme, asas legalitas, dan legitimasi. 

Beliau berharap kelima elemen tersebut dapat terpenuhi bagi calon raja Keraton 

Surakarta.
12

  

Calon raja juga harus melalui serangkaian ritual adat dalam rangka mencari 

wahyu sebelum menjadi raja selain harus mempertimbangkan sembilan komponen 

tersebut. Akhirnya muncul sejumlah nama putera Paku Buwana XII yang telah 

menyandang pangeran sepuh dengan gelar Kanjeng Gusti Pangeran Haryo 

(KGPH). Gelar tersebut merupakan gelar tertinggi yang diberikan Paku Buwana 

XII kepada putera sentana yang secara adat dianggap layak dan berhak 

menggantikan. Adapun nama putera tersebut yaitu KGPH Hangabehi, KGPH, 

Kusumayudha, KGPH Tedjowulan, dan KGPH Hadiprabowo. 

Mengenai penetapan ahli waris dari Paku Buwana XII, seorang budayawan 

sekaligus abdi dalem Keraton Surakarta Winarso Kalinggo menyatakan 

                                                           

       
12

 Solopos, tanggal 28 Agustus 2012, hlm. 1.   
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bahwasannya sebelum Paku Buwana XII meninggal pernah berpesan agar dalam 

masalah penetapan ahli waris Keraton Surakarta berpegang pada perintah leluhur. 

Adapun pernyataan pesan Paku Buwana XII “estoknya dhawuhing para leluhur. 

“Aku iki ya mung sak perangane manungsa sing neruske sejarah leluhur 

Mataram” yang artinya “jalankanlah perintah leluhur karena aku hanyalah 

manusia yang juga meneruskan sejarah leluhur Mataram”.
13

  

Terkait penetapan ahli waris setelah meniggalnya Paku Buwana XII, tiga 

pengageng Keraton Surakarta belum mengambil keputusan mengenai pengganti 

Paku Buwan XII. Hal itu dikarenakan tiga pengageng belum mengadakan rapat 

untuk membahas permasalahan tersebut.
14

 GKR Alit dalam koran Solopos tanggal 

16 Agustus 2004 halaman 1 menyatakan mengenai sikap pengageng menghadapi 

polemik tersebut beliau belum dapat memberikan penjelasan yang jelas sebab 

pengageng belum mengadakan pertemuan. Dalam sumber yang sama, beliau 

hanya menyatakan sikap pasrah terhadap permasalahan ini dan kurang berkenan 

untuk berkomentar seputar polemik Keraton Surakarta. 

Permasalahan penetapan ahli waris Keraton Surakarta belum menemukan 

titik terang dari adanya perbedaan pendapat yang ada. GKR Alit juga menyatakan 

bahwa tiga lembaga penting Keraton Surakarta akan berdiam diri dahulu dan 

belum akan mengambil sikap mengenai polemik tersebut apabila jumengan KGPH 
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Hangabehi akan dilaksanakan. Salah seorang kerabat Keraton Surakarta yang 

bernama Nina Akbar Tanjung menyatakan keprihatinannya dengan berlarut-

larutnya permasalahan seputar penetapan ahli waris Keraton Surakarta yang belum 

menemukan titik terang. 

GKR Alit menyatakan bahwasannya beliau memang tidak terlibat aktif 

dalam persoalan tersebut, namun beliau ikut ptihatin mendengar permasalahan 

tersebut yang belum selesai. Terkait dengan permasalahan tersebut, beliau 

berharap dan meminta agar tiga bagian penting yang ada di Keraton Surakarta 

selaku wakil lembaga keraton Surakarta segera bersikap dan mengambil keputusan 

sehingga permasalahan ini tidak berlarut-larut. Siapapun yang menggantikan Paku 

Buwana XII seharusnya tiga lembaga Keraton Surakarta segera memberi 

keputusan terlebih muncul Tedjowulan sebagai calon alternatif pengganti Paku 

Buwana XII.
15

   

Pada saat peringatan tujuh hari wafatnya Paku Buwana XII pada Kamis 

Kliwon tanggal 17 Juni 2004 belum terjadi persamaan pendapat mengenai 

penetapan pewaris tahta. Pihak keluarga menyatakan untuk mengadakan rapat 

namun rapat tersebut lebih fokus untuk menyelesaikan seluruh rangkaian upacara 

pasca meninggalnya Paku Buwana XII. Dalam peringatan tersebut keluarga dan 

masyarakat diharapkan bersabar mengenai penetapan pewaris tahta Keraton 

Surakarta. 
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Masyarakat juga diharapkan dapat memahami kondisi yang ada terkait 

dengan pengganti Paku Buwana XII. Sebelum mengadakan peringatan 40 hari 

meninggalnya Paku Buwana XII, mengenai pengganti beliau diharapkan sudah 

dapat ditetapkan.
16

 Seminggu setelah peringatan tersebut pada Kamis Pahing 

tanggal 24 Juni 2004, Keraton Surakarta mengeluarkan pengumuman mengenai 

penetapan KGPH Hangabehi merupakan penerus Paku Buwana XII.
17

 

Landasan penetapan tersebut berdasarkan hasil rapat putera-puteri dalem 

yang sudah digelar beberapa kali. Hasil rapat tersebut diumumkan di Sasana 

Sewaka oleh KGPH Kusumayudha salah seorang putera dalem Keraton Surakarta. 

Setelah pengumuman tersebut dilanjutkan dengan ritual pangabekten kepada 

KRAy Retnodiningrum salah seorang istri selir Paku Buwana XII yang masih 

hidup dan selanjutnya diikuti ritual pangabekten dari saudara-saudaranya kepada 

KGPH Hangabehi.
18

 

Sehari sebelum disampaikan pengumuman tersebut, KGPH Hangabehi 

didampingi saudara-saudaranya seperti Gusti Kanjeng Ratu (GKR) Galuh 

Kencana, GKRAy Koes Murtiyah, GRAy Koes handariyah, dan BRAj Rumbai 

Kusumadewayani menghadap GRAy Bratadiningrat untuk memohon doa restu. 

Selain itu juga mengajak bicara kepada KGPH Haryomataram dengan tujuan yang 
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sama meminta doa restu. Setelah penyampaian pengumuman tersebut 

permasalahan timbul dan semakin tajam diantara putera-puteri Paku Buwana XII 

sebab dalam pengumuman tersebut tidak ada lembaga yang secara legal 

bertanggung jawab atas pengangkatan KGPH Hangabehi serta beberapa putera 

yang lain termasuk ketiga Pengageng Keraton tidak hadir dalam upacara 

penyampaian pengumuman tersebut.
19

 

Forum Belo Raos Abdi Dalem
20

 merupakan forum yang dibentuk di luar 

lingkungan Keraton Surakarta pada Kamis Pon tanggal 15 Juli 2004 di Wisma 

Niekmat Rasa Surakarta sebagai wujud kepedulian dan rasa prihatin atas 

permasalahan yang melanda Keraton Surakarta. Forum ini mempunyai tujuan 

untuk memberikan masukan agar penetapan pengganti Paku Buwana XII dipilih 

yang mempunyai kualitas sesuai dengan kondisi zaman. Forum Belo Raos Abdi 

Dalem menggunakan dasar substansi surat Paku Buwana XII kepada Menteri 

Dalam Negeri No.233/N tertanggal 12 Agustus 1958.
21

 Dalam perkembangan 

selanjutnya, tuntutan forum ini semakin meluas dengan menetapkan kriteria raja 

yang layak untuk meneruskan Keraton Surakarta.  

                                                           

       
19

 Ibid.  
 

       
20

 Forum Belo Raos Abdi Dalem adalah forum berkumpulnya ratusan abdi dalem 
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Langkah forum ini semakin nyata berupa penolakan mekanisme penetapan 

KGPH Hangabehi. Forum tersebut juga menanyakan mengenai otentitas surat 

wasiat Paku Buwana XII sebab menurut pandangan forum tersebut surat wasiat itu 

dinilai penting dan harus melalui prosedur yang benar. Pada intinya mengenai 

surat wasiat dibutuhkan legalitas yang teramat khusus dan tidak hanya tanda 

tangan dan cap jempol raja. Untuk membuktikan kebenaran cap jempol Paku 

Buwana XII yang ada dalam surat wasiat tersebut, menantu dalem Paku Buwana 

XII yang bernama Eddy S Wirabhumi meminta bantuan pihak Kepolisian Daerah 

Jawa Tengah untuk melakukan uji kebenaran di Labfor terhadap cap jempol yang 

tertera dalam surat wasiat Paku Buwana XII.
22

 

Hasil dari penyelidikan tersebut dinyatakan memang identik dengan sidik 

jari cap jempol Paku Buwana XII pada dokumen lain yang diserahkan kepada 

Labfor. Meskipun begitu, KGPH Tedjowulan dan KGPH Hadiprabowo tetap 

mempersalahkan cap jempol tersebut sebab memiliki keraguan. Adapun yang 

dipermasalahkan bukan identik, asli, atau tidaknya cap jempol tersebut namun 

proses pembubuhan cap jempol tersebut yang dilakukan pada saat Paku Buwana 

XII sehat, saat sakit, atau pada saat Paku Buwana XII meninggal sebab ada saksi 

mata mengaku mengetahui tentang pembubuhan cap jempol tersebut hanya putera-

puteri Paku Buwana XII yang berasal dari satu ibu yaitu Pradapaningrum.
23
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Salah satu keturunan dari Paku Buwana III yang bernama Widodo 

Notonegoro menyatakan bahwasannya meminta semua pihak Keraton Surakarta 

untuk menghindari intrik kekuasaan dilingkungan Keraton Surakarta. Adapun 

alasannya yaitu sebab apabila terjadi adanya intrik untuk memperoleh kekuasaan 

maka akan semakin menjauhkan jati diri Keraton Surakarta sebagai salah satu 

pusat budaya Jawa yang merupakan bagian dari budaya nasional bangsa 

Indonesia.
24

  

Tiga pengageng keraton rencananya mengadakan rapat untuk membahas 

permasalahan Keraton Surakarta pada tanggal 5 Agustus 2004. Fokusnya 

membahas terkait jumengan KGPH Hangabehi yang dilaksanakan pada tanggal 10 

September 2004. GKR Alit menyatakan belum mendapat kabar mengenai rencana 

pertemuan tersebut dan belum ada rencana pertemuan tersebut tapi tidak tahu 

kalau nanti tiba-tiba ingin bertemu untuk silaturahmi. Beliau juga menyatakan 

bahwasannya tidak ada agenda khusus dalam pembahasan pertemuan tersebut. 

GKR Alit tidak berkenan berkomentar mengenai seputar hilangnya stempel Paku 

Buwana XII. Beliau hanya menyatakan seharusnya orang yang diberi tanggung 

jawab menjaga stempel bertugas menjaga dan bertanggung jawab terhadap 

stempel tersebut.
25

 

Tiga pengageng keraton akan segera mencari solusi terbaik untuk 

menyelesaikan permasalahan internal mengenai penetapan ahli waris Paku 
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Buwana XII. Mereka berharap siapapun yang terpilih nantinya adalah yang terbaik 

setelah melewati fit and proper test artinya tahap uji kelayakan untuk menjadi 

seorang raja. Tahap tersebut menjadi alat uji kelayakan pewaris tahta yaitu calon 

tersebut harus diakui dan mendapatkan berkah serta restu dari leluhur. 

Persiapan menuju penobatan raja baru terus dilakukan walaupun belum ada 

titik temu penafsiran mengenai mekanisme penetapan raja. Oleh sebagian putera-

puteri dalem Keraton Surakarta, KGPH Hangabehi tetap dinobatkan sebagai raja 

baru di Keraton Surakarta pada tanggal 10 September 2004. Sebelumnya, beliau 

akan diangkat sebagai putera mahkota yang bergelar Kanjeng Gusti Pangeran 

Adipati Anom Hamnagkunegara Sudibya Rajaputra Narendra Ing Mataram 

dengan bersumpah atas nama Tuhan untuk menjadi raja di Keraton Surakarta.  

Mengenai penobatan KGPH Hangabehi menjadi raja Keraton Surakarta ada 

pihak yang tidak setuju diantaranya Forum Abdi Dalem, tiga Pengageng Keraton 

Surakarta, dan trah Paku Buwana XII. Rudy Subanindra selaku koordinator Forum 

Abdi Dalem menyatakan secara resmi menolak rencana pengukuhan KGPH 

Hangabehi untuk menjadi penguasa Keraton Surakarta. Beliau menyatakan 

pengangkatan KGPH Hangabehi tersebut dianggap tidak sah karena tidak 

melibatkan secara langsung ketiga lembaga yang ada yaitu lembaga parentah, 

kasentanan, serta Kapuntren yang mana secara struktural membawahi seluruh 

komponen yang ada.  

Tiga Pengageng Keraton Surakarta sepakat untuk menolak pelaksanaan 

jumenegan 10 September 2004. Putera-puteri dalem diminta untuk menyelesaikan 
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permasalahan internal terlebih dahulu sebelum mengadakan jumenengan. 

Penolakan tiga pengageng terhadap rencana jumenegan KGPH Hangabehi pada 10 

September 2004 muncul sebagai salah satu hasil rapat putera-puteri dalem bersama 

tiga Pengageng Keraton di kediaman BRAy Mooryati Sudibyo di Jakarta.
26

 Hasil 

rapat tersebut dirumuskan dalam bentuk draf yang kemudian diumumkan kepada 

masyarakat. 

Langkah yang ditempuh oleh KGPH Hangabehi setelah ditetapkan sebagai 

Paku Buwana XII yaitu KGPH Hangabehi menyiapkan langkah menata ulang 

struktur organisasi di Keraton Surakarta. Struktur organisasi tersebut akan terdiri 

dari sebelas hingga dua belas bagian, tiga bagian yang sebelumnya menjadi 

struktur bagian pemerintahan Paku Buwana XII yaitu pengageng parentah, 

pengageng kasentanan, dan pengageng keputren akan dipecah-pecah menjadi 

beberapa bagian. Adik kandung dari KGPH Hangabehi yang bernama GRAy Koes 

Murtiyah menyatakan mengenai rencana perombakan struktur organisasi dalam 

tubuh Keraton Surakarta bahwasannya struktur keraton memang sudah saatnya di 

tata ulang.
27

    

Pengukuhan terhadap KGPH Hangabehi sebagai pengganti Paku Buwana 

XII menimbulkan permasalahan. Berawal dari adanya penolakan terhadap 

jumenegan KGPH Hangabehi oleh kerabat Keraton Surakarta dan trah Paku 
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Buwana XII dari Jakarta menimbulkan terjadinya raja kembar sebab nama KGPH 

Tedjowulan merupakan sosok alternatif pengganti setelah ada penolakan terhadap 

KGPH Hangabehi. Pada tanggal 27 Agustus 2004 tiga pengageng Keraton 

Surakarta resmi mengukuhkan KGPH Tedjowulan sebagai pengganti Paku 

Buwana XII. Ketetapan tersebut tertuang dalam Surat Keputusan No Kep/01/2004 

yang ditandatangani oleh tiga pengageng Keraton Surakarta.
28

 

Pengangkatan Tedjowulan sebagai Paku Buwana XIII di luar tembok 

Keraton Surakarta tidak mempengaruhi langkah Kubu KGPH Hangabehi untuk 

melaksanakan jumenengan. Berbagai rangkaian acara telah disusun untuk 

mendukung kegiatan jumenegan KGPH Hangabehi. Adapun rangkaian acara yang 

mendukung kegiatan penobatan tersebut yaitu antara lain melaksanakan doa 

bersama dan mengadakan pengobatan gratis untuk masyarakat. Penetapan Kubu 

KGPH Tedjowulan dan Kubu KGPH Hangabehi terlihat perbedaan yang tajam dan 

mengarah saling menyerang karakter pribadi. Selain itu dua kubu tersebut saling 

mengklaim atas kepemilikan perlengkapan untuk upacara penobatan. 

Keraton Surakarta resmi mempunyai dua raja di mana KGPH Tedjowulan 

dinobatkan sebagai pengganti Paku Buwana XII hari Selasa tanggal 31 Agustus 

2004 dan berikutnya menyusul KGPH Hangabehi dinobatkan sebagai pengganti 

Paku Buwana XII hari Jumat tanggal 10 September 2004. KGPH Hangabehi dan 

Tedjowulan memiliki nama yang hampir mirip. Adapun nama kecil dari KGPH 
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Hangabehi yaitu Suryo Partono sedangkan nama kecil dari KGPH Tedjowulan 

yaitu Suryo Sutedjo. 

KGPH Tedjowulan menyatakan tidak ada masalah jika ada dua raja 

jumenengan di Keraton Surakarta. Meskipun begitu, Tedjowulan menyatakan 

untuk mengadakan rembuk ulang dengan semau putera-puteri dalem. Jalan terbaik 

untuk menyelesaikan permasalahan ini yaitu seluruh putera-puteri dalem bertemu 

langsung dan duduk dalam satu meja serta semuanya hadir. KGPH Tedjowulan 

mengharapkan tidak hanya saling melempar pendapat di media massa. Kalau 

seperti itu tidak akan memperoleh titik temu.
29

   

KGPH Hangabehi sendiri pernah menyarankan agar 35 putera-puteri dalem 

Keraton Surakarta dapat bertemu. Saran tersebut sudah lama diucapkan oleh 

KGPH Hangabehi ketika sebelum tiga pengageng mengeluarkan surat keputusan 

yang menunjuk KGPH Tedjowulan sebagai pengganti Paku Buwana XII. 

Meskipun begitu, upaya untuk penyelesaian permasalahan penetapan ahli waris 

Keraton Surakarta menemui jalan buntu karena putera-puteri dalem ada beberapa 

yang tidak mau bertemu.
30

     

KGPH Tedjowulan tidak mempersalahkan jika nantinya di Keraton 

Surakarta ada dua raja. KGPH Tedjowulan yakin adanya kehendak Allah yang 

akan menentukan siapa yang berhak melaksanakan jumengan.  KGPH Tedjowulan 
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juga tidak akan mempersalahkan apabila nantinya KGPH Hangabehi  menempuh 

jalur hukum. Beliau mengatakan bahwasannya akan lebih memilih untuk pasrah 

dan sabar sebab apa yang akan terjadi dengan jalan hidup manusia tiak pernah 

tahu.
31

  

Mengenai jumenengan KGPH Tedjowulan, sejumlah putera-puteri dalem 

Keraton Surakarta menyesalkan dengan jumenengan tersebut. Adapun alasannya 

yaitu jumenengan tersebut merupakan salah satu bentuk pelecehan terhadap 

kekayaan kebudayaan yang dimiliki Keraton Surakarta. Penyesalan tersebut 

diungkapkan oleh putera-puteri dalem diantaranya KGPH Hangabehi, KGPH 

Kusumayudha, dan GRAy Koes Murtiyah. Mereka menilai tiga pengageng 

Keraton Surakarta yang telah mengangkat KGPH Tedjowulan menjadi raja tidak 

mempunyai wewenang untuk mengangkat raja. 

Tedjowulan diangkat sebagai raja oleh tiga pengageng keraton yang 

kemudian dikukuhkan sebagai putera mahkota Keraton Surakarta dengan gelar 

Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Anom Hamangkunegoro Sudibyarajaputra 

Narendra Ing Mataram. Dalam proses pengukuhan tersebut, KGPH Tedjowulan 

menyampaikan sumpah yang menandai dirinya sebagai putera mahkota yang 

meneruskan tahta Keraton Surakarta. Secara formal, pengukuhan yang dilakukan 

KGPH Tedjowulan tidak dapat dikatakan jumenengan. Adapun alasannya menurut 

KGPH Hadiprabowo yang namanya jumengan harus melalui rangkaian tradisi 

adat.   
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Menurut KGPH Hadiprabowo selaku putera dalem menyatakan bahwa 

KGPH Tedjowulan diberikan tugas untuk menyelesaikan atas persoalan yang 

terjadi. Beliau juga menyatakan tugas seorang putera mahkota yaitu pada dasarnya 

sama dengan tugas Paku Buwana XII termasuk wewenang dan kekuasaannya. 

Apabila Paku Buwana meninggal maka putera mahkota yang melaksanakan roda 

pemerintahan di Keraton Surakarta. 

Salah seorang puteri dalem yang bernama GRAy Koes Indriyah selaku adik 

dari KGPH Tedjowulan mengingatkan untuk tidak melanggar tata karma dan 

tradisi adat Keraton Surakarta dengan mengukuhkan diri sebagai Paku Buwana 

XIII. GRAy Koes Indriyah menyatakan seharusnya kakaknya tersebut ingat akan 

tata karma dan tradisi adat yang diajarkan oleh Paku Buwana XII kepada putera-

puteri dalem. Beliau juga menyatakan walaupun hingga akhir hayatnya Paku 

Buwana XII tidak menyebut nama penggantinya, namun meyakini kakaknya tertua 

dari garwa ampil yaitu KGPH Hangabehi yang berhak untuk mengangkat dirinya 

sebagai Paku Buwana XIII. 

Pada perkembangannya, konflik Keraton Surakarta semakin memanas pada 

saat KGPH Tedjowulan tidak diizinkan untuk memasuki Keraton Surakarta. 

Semua pintu Keraton Surakarta ditutup rapat-rapat oleh KGPH Hangabehi. 

Perkembangan selanjutnya, KGPH Tedjowulan mengadakan rekonsiliasi dengan 

pihak KGPH Hangabehi. Rekonsiliasi ini juga menimbulkan permasalahan di 

kalangan Keraton Surakarta yaitu adanya beberapa pihak Keraton Surakarta yang 

tidak menyetujui rekonsiliasi tersebut. 


